
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING
Jurnal Ilmiah Nusantara ( JINU)
[image: ][image: ] Vol.3, No.1 Januari 2026
[bookmark: _GoBack]e-ISSN: 3047-7603, p-ISSN :3047-9673, Hal 314-331
DOI : https://doi.org/10.61722/jinu.v3i1.7564





		
PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN GEOGEBRA TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS XI DI SMA YPPK TERUNA BAKTI JAYAPURA


PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN GEOGEBRA TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS XI DI SMA YPPK TERUNA BAKTI JAYAPURA

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN GEOGEBRA TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS XI DI SMA YPPK TERUNA BAKTI JAYAPURA

Syafiqoh El Nabila
Pendidikan Profesi Guru Calon Guru, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Kependidikan Universitas Cenderawasih
Yosefin Rianita Hadiyanti 
Universitas Cenderawasih
Rita Retna Puspitaningrum
SMA YPPK Teruna Bakti Jayapura 

Alamat: Jl. Raya Sentani Abepura, Papua 99358, Indonesia
Korespondensi penulis: syafiqoelnabila@gmail.com


Abstract. This study is a Classroom Action Research (CAR) that aims to improve the mathematics learning outcomes of students in class XI F1 Engineering at YPPK Teruna Bakti High School through the application of the GeoGebra-assisted Problem-Based Learning (PBL) model on the subject of Reflection Geometric Transformations. The research was conducted in two cycles, each consisting of the planning, implementation, observation, and reflection stages. There were 31 students participating in the study. Data were collected through learning outcome tests, observations, and documentation, then analyzed using quantitative and qualitative descriptive approaches based on a five-point benchmark assessment (PAP). The results showed a significant increase in learning outcomes in each action cycle. In the pre-cycle, the average score of the students was 72.65 with a mastery level of 58.06%. After implementing GeoGebra-assisted PBL in cycle I, the average score increased to 84.52 with a mastery level of 83.87%. A more optimal improvement occurred in cycle II with an average score of 90.32 and a mastery level of 93.55%. These findings indicate that the implementation of the GeoGebra-assisted PBL model is effective in improving students' understanding of reflection concepts, student engagement, and problem-solving skills. Thus, it can be concluded that the GeoGebra-assisted Problem-Based Learning model contributes significantly to improving the mathematics learning outcomes of 11th grade students at YPPK Teruna Bakti High School.
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Abstrak. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI F1 Teknik SMA YPPK Teruna Bakti melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra pada materi Transformasi Geometri Refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 31 peserta didik. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan pada setiap siklus tindakan. Pada prasiklus, nilai rata-rata peserta didik sebesar 72,65 dengan tingkat ketuntasan 58,06%. Setelah penerapan PBL berbantuan GeoGebra pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 84,52 dengan ketuntasan 83,87%. Peningkatan yang lebih optimal terjadi pada siklus II dengan nilai rata-rata 90,32 dan ketuntasan 93,55%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan GeoGebra efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep refleksi, keterlibatan peserta didik, serta kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan GeoGebra berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI di SMA YPPK Teruna Bakti.
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LATAR BELAKANG
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan kritis. Kemampuan tersebut sangat diperlukan peserta didik dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari serta sebagai landasan dalam mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Namun pada praktiknya, matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit, membosankan, dan kurang relevan dengan kehidupan nyata. Persepsi ini berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan observasi awal di kelas XI SMA YPPK Teruna Bakti, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika. Hasil evaluasi harian juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu, proses pembelajaran masih didominasi metode konvensional seperti ceramah dan pemberian latihan soal, sehingga keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar belum optimal. Padahal, pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya partisipasi aktif peserta didik dalam mengonstruksi dan menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh.
Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat menjawab permasalahan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL menghadirkan permasalahan-permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sebagai dasar bagi peserta didik untuk memahami materi pembelajaran (Nofziarni et al., 2024). Dalam PBL, peserta didik diberikan masalah untuk dianalisis dan diselesaikan sehingga mereka terdorong mengidentifikasi, mengkaji, serta mencari solusi atas permasalahan yang kompleks dan tidak terstruktur (Pranata et al., 2021). Model ini menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran dan mendorong peserta didik belajar melalui proses pemecahan masalah yang bermakna (Saputra et al., 2020). Tujuan utama PBL adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar, serta keterampilan mencari dan mengelola informasi (Sani et al., 2020).
Meski demikian, penerapan PBL akan lebih optimal jika didukung oleh media pembelajaran yang tepat. Salah satu media yang efektif digunakan dalam pembelajaran matematika adalah GeoGebra. GeoGebra merupakan perangkat lunak dinamis yang dapat memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara interaktif dan menarik. Melalui GeoGebra, peserta didik dapat mengeksplorasi konsep geometri, aljabar, maupun kalkulus melalui visualisasi konkret yang membantu memperkuat pemahaman konsep.
Penelitian yang dilakukan oleh Hakiki (2024) menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep matematika peserta didik. Temuan serupa juga disampaikan oleh Fairuzia et al. (2024), bahwa pembelajaran berbasis PBL dengan dukungan GeoGebra secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar dibandingkan pembelajaran konvensional. Visualisasi interaktif dari GeoGebra membantu peserta didik memahami permasalahan dalam PBL dan menemukan solusi secara lebih efektif.
Oleh karena itu, kombinasi model Problem Based Learning dengan bantuan GeoGebra diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Peserta didik tidak hanya menghafal rumus, tetapi mampu memahami konsep secara mendalam dan menerapkannya dalam situasi kehidupan nyata. Pendekatan ini dipandang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta hasil belajar peserta didik kelas XI SMA YPPK Teruna Bakti.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengetahui penerapan model Problem Based Learning berbantuan GeoGebra terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas XI di SMA YPPK Teruna Bakti.
KAJIAN TEORITIS
Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.
[bookmark: _Toc216206682]Hasil Belajar Matematika
Menurut Benyamin Bloom (1956) dalam Etha & Margiati (2017), hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran, yang biasanya mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada mata pelajaran matematika, hasil belajar mencakup pemahaman konsep, ketepatan dalam prosedur, kemampuan bernalar, serta kemampuan menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. Faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut Savitri et al. (2022) antara lain:
1. strategi pembelajaran,
1. motivasi peserta didik,
1. media pembelajaran, dan
1. lingkungan belajar.
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika, peserta didik perlu dilibatkan secara aktif melalui pembelajaran bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, serta dalam matematika tercermin melalui pemahaman konsep, ketepatan prosedur, kemampuan bernalar, dan penerapan konsep dalam pemecahan masalah. Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti strategi pembelajaran, motivasi peserta didik, media yang digunakan, dan lingkungan belajar. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar matematika dapat dicapai apabila peserta didik dilibatkan secara aktif melalui pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan masalah.


[bookmark: _Toc216206683]Problem Based Learning
Menurut Tan dalam Dirgatama et al. (2016) bahwa Problem based learning merupakan suatu suatu model pembelajaran yang menitikberatkan pada masalah yang ada pada dunia nyata sebagai suatu hal yang harus dipecahkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran dengan cara membangun kemampuan berfikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan masalah, serta menghubungkan pengetahuan dan konsep yang ada dari materi pelajaran yang berlangsung. Problem based learning memusatkan pembelajaran yang ada dengan permasalahan secara otentik, relevan dan dipresentasikan berdasarkan pada masalah yang diberikan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektifan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan hasil yang maksimal.
PBL mendorong peserta didik untuk belajar melalui proses mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, mengembangkan ide, dan menarik kesimpulan melalui diskusi kelompok. Oleh karena itu, PBL mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan kemandirian belajar.
Dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata untuk mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, serta menghubungkan pengetahuan dengan konteks pembelajaran. Melalui proses mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi, dan menarik kesimpulan, PBL membuat pembelajaran lebih autentik, relevan, dan efektif. Dengan demikian, PBL mampu meningkatkan kemandirian belajar dan membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang lebih optimal.
Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Menurut Suci dalam Dirgatama et al. (2016) model pembelajaran problem based learning memiliki karakteristik yang membedakan dengan model pembelajaran lainnya, yaitu:
1. Pembelajaran bersifat student centered
1. Pembelajaran terjadi pada kelompok- kelompok kecil
1. Dosen atau guru berperan sebagai fasilitator dan moderator 
1. Masalah menjadi fokus dan merupakan sarana untuk mengembangkan keterampilam problem solving 
1. Informasi-informasi baru diperoleh dari belajar mandiri atau self directed  learning.
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari model pembelajaran lainnya, yaitu berpusat pada peserta didik, dilaksanakan melalui kerja kelompok kecil, serta menempatkan guru sebagai fasilitator dan moderator. Dalam PBL, masalah digunakan sebagai fokus utama untuk melatih keterampilan pemecahan masalah, sementara informasi baru diperoleh melalui belajar mandiri. Karakteristik tersebut menjadikan PBL sebagai model pembelajaran yang mendorong kemandirian, kolaborasi, dan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Langkah-Langkah Model Problem Based Learning
Dalam penerapan model pembelajaran problem based learning terdiri dari 5 langkah utama (Hosnan, 2014: 301) sebagai berikut: 
1. Orientasi peserta didik pada masalah
1. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
1. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
1. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
1. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning
Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki sejumlah kelebihan, di antaranya mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata serta menambah pengetahuan melalui aktivitas belajar mandiri. Pembelajaran berfokus pada masalah dunia nyata sehingga peserta didik lebih terarah dalam memahami konteks yang dihadapi, sekaligus terbiasa melakukan kegiatan ilmiah melalui kerja kelompok dan menggunakan berbagai sumber belajar seperti perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. Selain itu, peserta didik menjadi mampu menilai kemajuan belajarnya sendiri, berkomunikasi secara ilmiah dalam diskusi maupun presentasi, serta mengatasi kesulitan belajar melalui kolaborasi kelompok. Namun demikian, PBL juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu tidak dapat diterapkan pada semua materi pelajaran, pembagian tugas menjadi sulit jika kemampuan peserta didik relatif sama, membutuhkan waktu pembelajaran yang lebih lama, serta menuntut kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik agar kerja kelompok dapat berlangsung efektif (Dirgatama et al., 2016).
Secara keseluruhan, Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang efektif karena mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kemandirian belajar, kolaborasi, serta komunikasi ilmiah melalui kegiatan berbasis masalah nyata dan kerja kelompok. Meskipun demikian, penerapannya memerlukan pertimbangan khusus karena tidak cocok untuk semua materi pelajaran, membutuhkan alokasi waktu lebih panjang, dan menuntut peran guru yang kuat dalam memfasilitasi serta memotivasi peserta didik agar pembelajaran berlangsung optimal.
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GeoGebra adalah software yang dirancang khusus untuk pembelajaran matematika yang berfungsi sebagai media demonstrasi dan visualisasi, untuk membuat bahan ajar, alat bantu konstruksi, sebagai media dalam menyelesaikan masalah matematika dan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Adiansha, 2023). Adapun kelebihan aplikasi geogebra menurut Adrianus dalam Patmawati et al. (2022), antara lain:
1. Dapat menghasilkan lukisan-lukisan geometri dengan cepat dan teliti dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, atau jangka. 
1. Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) pada program GeoGebra dapat memberikan pengalaman visual yang lebih jelas kepada peserta didik dalam memahami konsep geometri. 
1. Dapat dimanfaatkan sebagai balikan/evaluasi untuk memastikan bahwa lukisan yang telah dibuat benar. 
1. Mempermudah guru/peserta didik untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat yang berlaku pada suatu objek geometri.
Dapat disimpulkan bahwa GeoGebra merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk pembelajaran matematika dan berfungsi sebagai media demonstrasi, visualisasi, pembuatan bahan ajar, serta alat bantu dalam menyelesaikan masalah dan memahami konsep. GeoGebra memiliki beberapa kelebihan, di antaranya mampu menghasilkan konstruksi geometri dengan cepat dan akurat, menyediakan animasi dan fitur manipulasi yang membantu pemahaman visual peserta didik, dapat digunakan sebagai alat evaluasi kebenaran konstruksi, serta memudahkan guru dan peserta didik dalam menyelidiki sifat-sifat objek geometri.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research, yang dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan dengan beberapa tahap diantaranya perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA YPPK Teruna Bakti, yang berlokasi di Perumnas III Waena, Kecamatan Heram, Kota Jayapura tahun ajaran 2024/2025. Penelitian difokuskan pada peserta didik kelas XI Teknik. Siklus I dilaksanakan dari tanggal 12 Mei 2025. Siklus II dilaksanakan dari tanggal 23 Mei 2025. Objek dalam penelitian ini ialah hasil belajar peserta didik pada muatan pelajaran matematika, dengan materi transformsi geometri refleksi.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI F1 Teknik SMA YPPK Teruna Bakti pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan melibatkan 31 peserta didik dalam mata pelajaran matematika. Materi yang diajarkan tentang Transformasi Geometri Refleksi.
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Hasil observasi awal menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered). Guru lebih aktif menjelaskan materi, sementara peserta didik cenderung hanya mendengarkan tanpa banyak terlibat dalam proses berpikir atau pemecahan masalah. Kurangnya aktivitas dan keterlibatan peserta didik berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Data hasil belajar peserta didik pada pretest dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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	No
	Nama
	Tes
	Tuntas
	Belum Tuntas

	
	
	
	
	
	

	1
	AAT
	60
	 
	BT
	

	2
	AAF
	76
	T
	 
	

	3
	AFP
	84
	T
	 
	

	4
	ADS
	80
	T
	 
	

	5
	AB
	56
	 
	BT
	

	6
	CWW
	56
	 
	BT
	

	7
	DOA
	76
	T
	 
	

	8
	DEK
	64
	 
	BT
	

	9
	DFK
	60
	 
	BT
	

	10
	EJA
	80
	T
	 
	

	11
	EM
	44
	 
	BT
	

	12
	EMM
	84
	T
	 
	

	13
	FAS
	80
	T
	 
	

	14
	FFM
	92
	T
	 
	

	15
	GI
	80
	T
	 
	

	16
	IFK
	84
	T
	 
	

	17
	IEG
	80
	T
	 
	

	18
	JSA
	88
	T
	 
	

	19
	KL
	48
	 
	BT
	

	20
	LAM
	56
	 
	BT
	

	21
	LLL
	60
	 
	BT
	

	22
	LES
	84
	T
	 
	

	23
	NAA
	52
	 
	BT
	

	24
	NMA
	84
	T
	 
	

	25
	PFE
	88
	T
	 
	

	26
	PD
	84
	T
	 
	

	27
	RT
	76
	T
	 
	

	28
	RYK
	68
	 
	BT
	

	29
	TRT
	88
	T
	 
	

	30
	YGS
	68
	 
	BT
	

	31
	JJT
	72
	 
	BT
	


Keterangan:
T	= Tuntas
BT	= Belum Tuntas
[bookmark: _Toc216203338]Tabel 3 Rincian Indikator Hasil Belajar Peserta Didik Prasiklus
	No.
	Indikator
	Prasiklus

	1.
	Rata-rata
	72,65

	2.
	Skor Tertinggi
	92

	3.
	Skor Terendah
	44

	4.
	Tingkat Ketuntasan (%)
	58,06


Berdasarkan hasil prasiklus, nilai rata-rata peserta didik sebesar 72,65 menunjukkan tingkat penguasaan berada pada kategori sedang hingga mendekati tinggi, namun belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan, yaitu skor 75. Meskipun nilai tertinggi mencapai 92, nilai terendah masih berada pada 44, menunjukkan adanya kesenjangan kemampuan yang cukup lebar antar peserta didik. Selain itu, tingkat ketuntasan belajar hanya 58,06%, sehingga belum mencapai persentase ketuntasan kelas yang dipersyaratkan, yaitu minimal 70% dengan kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada tahap prasiklus, pembelajaran belum berhasil dan diperlukan tindakan perbaikan melalui siklus berikutnya.
[bookmark: _Toc216206699]Siklus I
Pada siklus I, pembelajaran mulai menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra, di mana peserta didik belajar melalui pemecahan masalah, diskusi kelompok, dan eksplorasi visual menggunakan aplikasi GeoGebra. Data hasil belajar peserta didik pada posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc216203339]Tabel 4 Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I
	No.
	Nama
	Tes Posttest
	Tuntas
	Belum Tuntas

	
	
	
	
	
	

	1
	AAT
	75
	T
	 
	

	2
	AAF
	80
	T
	 
	

	3
	AFP
	95
	T
	 
	

	4
	ADS
	95
	T
	 
	

	5
	AB
	60
	 
	BT
	

	6
	CWW
	85
	T
	 
	

	7
	DOA
	75
	T
	 
	

	8
	DEK
	95
	T
	 
	

	9
	DFK
	85
	T
	 
	

	10
	EJA
	90
	T
	 
	

	11
	EM
	50
	 
	BT
	

	12
	EMM
	100
	T
	 
	

	13
	FAS
	80
	T
	 
	

	14
	FFM
	100
	T
	 
	

	15
	GI
	80
	T
	 
	

	16
	IFK
	90
	T
	 
	

	17
	IEG
	95
	T
	 
	

	18
	JSA
	85
	T
	 
	

	19
	KL
	65
	 
	BT
	

	20
	LAM
	80
	T
	 
	

	21
	LLL
	65
	 
	BT
	

	22
	LES
	95
	T
	 
	

	23
	NAA
	85
	T
	 
	

	24
	NMA
	85
	T
	 
	

	25
	PFE
	100
	T
	 
	

	26
	PD
	100
	T
	 
	

	27
	RT
	95
	T
	 
	

	28
	RYK
	85
	T
	 
	

	29
	TRT
	85
	T
	 
	

	30
	YGS
	100
	T
	 
	

	31
	JJT
	65
	 
	BT
	


Keterangan:
T	= Tuntas
BT	= Belum Tuntas
[bookmark: _Toc216203340]Tabel 5 Rincian Indikator Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I
	No.
	Indikator
	Siklus I

	1.
	Rata-rata
	84,52

	2.
	Skor Tertinggi
	100

	3.
	Skor Terendah
	50

	4.
	Tingkat Ketuntasan (%)
	83,87


Tabel 5 di atas menunjukkan data hasil belajar peserta didik kelas XI pada materi transformasi geometri refleksi. Hasil belajar pada siklus I menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan prasiklus. Nilai rata-rata mencapai 84,52, yang termasuk dalam kategori tinggi berdasarkan PAP Skala Lima, dan mendekati batas minimal kategori sangat tinggi. Skor tertinggi mencapai 100, menunjukkan bahwa sebagian peserta didik telah menguasai materi secara optimal, meskipun skor terendah masih berada pada 50, menandakan beberapa peserta didik masih memerlukan pendampingan. Tingkat ketuntasan belajar sebesar 83,87% juga menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus I telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, yaitu minimal 70% ketuntasan. Dengan demikian, siklus I dapat dinyatakan berhasil, namun masih memungkinkan dilakukan penyempurnaan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan pemerataan hasil belajar peserta didik.
[bookmark: _Toc187328129][bookmark: _Toc216206700]Siklus 2
Perbaikan dilakukan pada siklus II dengan memberikan masalah kontekstual yang lebih terstruktur, meningkatkan bimbingan selama diskusi, serta memberikan kesempatan lebih banyak bagi peserta didik untuk melakukan eksplorasi menggunakan GeoGebra. Data hasil belajar peserta didik pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc216203341]Tabel 6 Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II
	No
	Nama
	Tes Posttest
	Tuntas
	Belum Tuntas

	
	
	
	
	
	

	1
	AAT
	85
	T
	 
	

	2
	AAF
	90
	T
	 
	

	3
	AFP
	100
	T
	 
	

	4
	ADS
	95
	T
	 
	

	5
	AB
	70
	 
	BT
	

	6
	CWW
	90
	T
	 
	

	7
	DOA
	85
	T
	 
	

	8
	DEK
	95
	T
	 
	

	9
	DFK
	90
	T
	 
	

	10
	EJA
	95
	T
	 
	

	11
	EM
	65
	 
	BT
	

	12
	EMM
	100
	T
	 
	

	13
	FAS
	90
	T
	 
	

	14
	FFM
	100
	T
	 
	

	15
	GI
	90
	T
	 
	

	16
	IFK
	95
	T
	 
	

	17
	IEG
	95
	T
	 
	

	18
	JSA
	95
	T
	 
	

	19
	KL
	75
	T 
	
	

	20
	LAM
	85
	T
	 
	

	21
	LLL
	75
	T
	
	

	22
	LES
	100
	T
	 
	

	23
	NAA
	90
	T
	 
	

	24
	NMA
	90
	T
	 
	

	25
	PFE
	100
	T
	 
	

	26
	PD
	100
	T
	 
	

	27
	RT
	95
	T
	 
	

	28
	RYK
	90
	T
	 
	

	29
	TRT
	90
	T
	 
	

	30
	YGS
	100
	T
	 
	

	31
	JJT
	75
	T 
	
	


Keterangan:
T	= Tuntas
BT	= Belum Tuntas
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	No.
	Indikator
	Siklus II

	1.
	Rata-rata
	90,32

	2.
	Skor Tertinggi
	100

	3.
	Skor Terendah
	65

	4.
	Tingkat Ketuntasan (%)
	93,55


Tabel 7 di atas menunjukkan data hasil belajar peserta didik kelas XI pada materi transformasi geometri refleksi. Pada siklus II, hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan yang sangat baik dan telah melampaui seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan. Nilai rata-rata mencapai 90,32, yang berada pada kategori sangat tinggi sesuai PAP Skala Lima. Skor tertinggi tetap berada pada angka 100, sementara skor terendah meningkat menjadi 65, menunjukkan perbaikan signifikan pada peserta didik yang sebelumnya berada pada kategori rendah. Tingkat ketuntasan belajar mencapai 93,55%, jauh melampaui batas ketuntasan minimal yaitu 70%. Dengan demikian, siklus II dapat dinyatakan sangat berhasil, dan tindakan yang dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik baik dari segi rata-rata nilai, pemerataan kemampuan, maupun persentase ketuntasan kelas.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang jelas dari prasiklus menuju siklus I dan siklus II setelah penerapan tindakan pembelajaran. Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata peserta didik sebesar 72,65 dengan tingkat ketuntasan 58,06% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. Skor tertinggi hanya mencapai 92, sedangkan skor terendah berada pada 44, menandakan bahwa kemampuan peserta didik masih beragam dan banyak yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran sebelumnya belum mampu memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik secara optimal.
Pada siklus I, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Nilai rata-rata meningkat menjadi 84,52, masuk dalam kategori tinggi, sedangkan tingkat ketuntasan mencapai 83,87%, melampaui batas ketuntasan minimal. Skor tertinggi naik menjadi 100 dan skor terendah menjadi 50, menunjukkan adanya perbaikan meskipun sebagian peserta didik masih perlu pendampingan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran yang diterapkan mulai memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta didik. Interaksi dalam pembelajaran, kegiatan kelompok, serta pemanfaatan media pembelajaran diduga meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik, sehingga berdampak pada hasil belajar mereka.
Pada siklus II, peningkatan hasil belajar semakin kuat dan stabil. Nilai rata-rata mencapai 90,32, termasuk kategori sangat tinggi. Skor terendah meningkat signifikan menjadi 65, sementara ketuntasan belajar mencapai 93,55%, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik telah mencapai KKM. Peningkatan pada siklus II ini menandakan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan semakin efektif, peserta didik semakin terbiasa dengan metode pembelajaran yang digunakan, serta terjadi peningkatan keterlibatan dan pemahaman konsep. Selain itu, aktivitas pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memberikan ruang bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah secara mandiri maupun kelompok.
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	No.
	Indikator
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Rata-rata
	72,65
	84,52
	90,32

	2.
	Skor Tertinggi
	92
	100
	100

	3.
	Skor Terendah
	44
	50
	65

	4.
	Tingkat Ketuntasan (%)
	58,06
	83,87
	93,55


Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa hasil prasiklus, siklus I, dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada seluruh indikator hasil belajar. Nilai rata-rata peserta didik yang semula 72,65 pada prasiklus meningkat menjadi 84,52 pada siklus I dan naik lagi menjadi 90,32 pada siklus II, menandakan peningkatan pemahaman yang signifikan. Skor tertinggi juga mengalami peningkatan dari 92 menjadi 100 pada siklus I dan tetap stabil pada nilai maksimal tersebut di siklus II. Sementara itu, skor terendah yang awalnya 44 naik menjadi 50 pada siklus I dan meningkat lebih baik menjadi 65 pada siklus II, menunjukkan perbaikan kemampuan bagi peserta didik yang sebelumnya berada pada kategori rendah. Tingkat ketuntasan belajar pun mengalami perkembangan yang sangat positif, dari hanya 58,06% pada prasiklus menjadi 83,87% pada siklus I, dan mencapai 93,55% pada siklus II. Secara keseluruhan, peningkatan pada setiap indikator ini mengindikasikan bahwa tindakan pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.


[bookmark: _Toc216203347]Gambar 2 Diagram Hasil Belajar Peserta Didik Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II
Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat bahwa perbandingan hasil prasiklus, siklus I, dan siklus II menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran yang diberikan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara bertahap dan konsisten. Perbaikan strategi pengajaran, penggunaan media atau model pembelajaran yang tepat, serta peningkatan kualitas interaksi dalam kelas berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar yang semakin baik. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi belajar matematika peserta didik.



KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc187328133][bookmark: _Toc216206704]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI di SMA YPPK Teruna Bakti. Pada prasiklus, hasil belajar masih rendah dengan rata-rata 72,65 dan ketuntasan 58,06%. Setelah penerapan PBL berbantuan GeoGebra pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 84,52 dan ketuntasan mencapai 83,87%, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep dan keaktifan peserta didik. Pada siklus II, peningkatan semakin optimal dengan rata-rata 90,32 dan ketuntasan 93,55%. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi PBL dan GeoGebra mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih visual, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta memperbaiki hasil belajar secara keseluruhan. Dengan demikian, tindakan yang diterapkan berhasil mencapai tujuan penelitian, yaitu meningkatkan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan GeoGebra. 
[bookmark: _Toc187328134][bookmark: _Toc216206705]Saran
1. Bagi Guru
Guru diharapkan terus mengembangkan dan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra sebagai alternatif pembelajaran matematika karena terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan hasil belajar. Guru juga perlu meningkatkan kreativitas dalam menyusun masalah kontekstual serta memfasilitasi peserta didik untuk aktif berdiskusi dan memecahkan masalah secara mandiri maupun berkelompok.
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik disarankan lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, terutama ketika menggunakan GeoGebra sebagai media eksplorasi konsep. Peserta didik perlu membiasakan diri berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, dan bekerja sama dalam kelompok agar pemahaman konsep matematika semakin mendalam.
1. Bagi Sekolah
Sekolah perlu menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran berbasis teknologi, terutama akses perangkat komputer atau laptop dan jaringan internet yang memadai untuk penggunaan GeoGebra. Selain itu, sekolah diharapkan memfasilitasi pelatihan bagi guru agar lebih mahir dalam mengintegrasikan media digital dalam proses pembelajaran.
1. Penelitian Lebih Lanjut
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan cakupan materi yang berbeda atau menggunakan jenjang pendidikan lain untuk memperkuat temuan penelitian ini. Peneliti juga dapat menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar atau kreativitas peserta didik, untuk melihat pengaruh lebih luas dari model PBL berbantuan GeoGebra terhadap aspek pembelajaran yang lain.
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